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Pengaruh ekstrak beberapa tanaman antidisentri dan antidiare

terhadap usus kelinci terisolasi

B. DZULKARNAIN, B. WAHJOEDI, S. BAKAR, N. PRASETYANINGSIH

Pusat Penelitian Biomedis, Badan Penelitian
dan Pengembangan Departemen Kesehatan R.I.

RINGKASAN

1 ml. ekstrak 109; per 50 ml. tirode daun
E. scaber, kembang W. floribunda meninggi-
kan tonus dan amplitudo kontraksi usus
terisolasi kelinci normal. Pada dosis yang
sama, ekstrak daun E. triplinerve, daun H.
colorata, L. cubeba, daun P niruri tidak jelas
pengaruhnya. Pada dosis di atas, daun M.

paniculata, buah P. cubeba, daun P. indica
dan pertumbuhan tenunan Q. lusitanica me-
ngurangi tonus dan amplitudo kontraksi usus
terisolasi kelinci.

Akibat dari ekstrak kembang W. floribunda
mungkin disebabkan adanya derivat antra-
kinon.

Di antara sekian banyak tanaman obat
yang digunakan secara tradisional be-
berapa dikenal sebagai obat antidisentri
atau antidiare. Bila sementara dianggap
bahwa tanaman tersebut tidak dapat
mematikan kuman (tidak antibiotik) ma-
kan menarik untuk mengetahui apakah
mereka dapat mengurangi kontraksi usus
hingga rasa sakit hilang dan tidak ada
diare, meskipun rasa sakit dapat di-
hilangkan dengan obat-obat yang ketja-
nya lebih sentral. Beberapa di antara
yang telah digunakan tercantum dalam
Tabel 1.

Laporan penelitian secara kimiawi
tentang beberapa tanaman telah dilaku-
kan dan dilaporkan Chopra et al. (1956),
seperti adanya skopolin dan murayin
dalam Murraya peniculata, philantin da-
lam Phyllanthes niruri, kubelin dalam
Piper cubeba dan asam elagik serta
tanin dalam Quercus lusitanica. Kedua

zat terakhir ini dikenal sebagai =zat
dengan sifat adstringen.

Sementara ini telah dilaporkan be-
berapa keterangan dasar yaitu dosis
lazim, LD50 serta kadar abu E. scaber,
M. paniculata, P. niruri, P. indica, Q.
lusitanica, W. floribunda oleh Dzulkar-
nain et al. (1974), demikian pula untuk
E. triplinerve (Dzulkarnain et al., 1975)
dan H. colorata, L. cubeba dan P. cubeba
(Dzulkarnain 1975). Namun belum di-
ketahui pengaruh ekstrak tanaman ter-
sebut di atas terhadap wusus kelinci
terisolasi sebagai keterangan dasar pe-
ngaruhnya terhadap usus.

BAHAN DAN CARA

Bahan-bahan diperoleh dari Lembaga
Penelitian Tanaman Industri, Hortus Me-
dicus Tawangmangu serta Kebun Per-
cobaan Tanaman Obat Departemen Ke-
sehatan Jakarta. Tanaman yang di-
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gunakan dalam penelitian ini tercantum
dalam Tabel L. Setelah dikeringkan pada
suhu tidak lebih dari 60°C, bahan di-
serbukkan dan diayak dengan menggu-
nakan ayakan berukuran Mesh 48. Dari
sertbuk dibuat ekstrak 109, seperti ter-
tera dalam Farmakope Indonesia 1T 1972
dan diisotoniskan dengan NaCl.

Percobaan dilakukan dengan cara Mag-
nus dari Universitas Edinburgh (1970)
menggunakan tirode dan diaerasi de-
ngan udara. Gerakan direkam melalui
Force and Displacement Transducer SB
1T pada Multipurpose Polygraph RM
45, keduanya dari Nihon Kohden. Jum-
lah zat yang diberikan 1 ml tiap 50 ml
tirode.

HASIL-HASIL

Terlihat 1 ml ekstrak 109, per 50 ml
tirode tiap bahan mempunyai pengaruh
berlainan. E. scaber dan W. floribunda
menyebabkan kenaikan tonus dan am-
plitudo sedangkan frekuensi kontraksi
usus tidak berubah, kecuali W. flori-
bunda yang mengurangi (gambar 1 dan
10). E. triplinerve, H. colorata, L. cu-
beba dan P. miruri tidak memberikan
suatu akibat atau pada dosis ini akibat-
nya masih meragukan (gambar 2, 3, 4
dan 6). M. paniculata, P. cubeba, P.
indica dan Q. lusitanica mengurangi
tonus dan amplitudo dan tidak mem-
pengaruhi frekuensi kecuali P. indica
{gambar 5, 7, 8 dan 9).

PEMBAHASAN

Bila ekstrak langsung bekerja pada
usus, maka dengan pemberian per oral

mungkin sama hasilnya dengan pembe-
rian dalam cairan tirode. Sebaliknya
bila ekstrak-ekstrak bahan perlu di-
absorpsi dahulu oleh usus dan masuk
ke dalam peredaran darah, maka perlu
asumsi beberapa hal : 1) harus dianggap
bahwa seluruh zat terabsorpsi hingga
1 ml ekstrak akan berada dalam 50 ml
darah, dan bila 1 kg hewan mempunyai
sekitar 100 ml darah (109, dari berat
badan )maka tiap kg hewan menerima
2 ml ekstrak. 2) harus dianggap bah-
wa tidak ada zat dalam ekstrak yang
ditransformasi sehingga semua zat lang-
sung berhubungan dengan usus setelah
bersirkulasi dengan darah. Dengan ke-
dua hal di atas barulah pemberian
ekstrak langsung dalam cairan tirode
mempunyai arti, mengingat konsentrasi
dan mekanisme kerja.

Perlu juga diperhatikan bahwa pada
diare ada hiperaktivitas usus dalam arti
gerakan, sedangkan pada percobaan ini
kontraksi usus hanya karena sifat oto-
masinya.

Dari percobaan - percobaan terlihat
bahwa M. paniculata, P. cubeba, P. in-
dica dan Q. lusitanica mengurangi kon-
traksi usus kelinci terisolasi (tonus,
amplitude dan frekuensi) hingga mung-
kin penggunaan sebagai zat anti diare
dapat dibenarkan. Salah satu zat yang
dapat memberikan hasil ini adalah tanin
karena sifat adstringennya tetapi hanya
pada Q. lusitanica yang jelas telah di-
ketemukan tanin dalam jumlah banyak
(Chopra et al,, 1956) meskipun umum
menganggap bahwa semua tanaman me-
ngandung sejumlah tanin,
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E. triplinerve, H. colorata, L. cubeba
~dan P. niruri masih meragukan.

E. scaber dan W. floribunda menarik
karena kedua bahan ini justru menye-
babkan kenaikan tonus dan amplitudo
kontraksi. W. floribunda mengandung
hampir 20%, tanin (Chopra et al., 1956)
tetapi meskipun tinggi ekstrak W. flo-
ribunda tidak mengurangi aktivitas usus;
di samping itu Moh. Sidik (komunikasi
pribadi) menemukan derivat antrakinon.
Bahan terakhir ini mungkin bertang-
gung jawab atas pengaruh ekstrak ka-

rena antrakinon secara farmakeclogik
mempunyai sifat laksatif (Turner, 1965).
Jadi adanya tanin tidak selalu menjamin
kerja depresif ekstrak meskipun ada
dalam kadar yang tinggi. Mengenai E.

"scaber belum ada keterangan lain.

Mekanisme kerja zat-zat di atas dapat
mirip dengan asetilkholin, histamin,
serotonin atau atropin, antihistamin dan
antiserotonin. Untuk mengetahui me-
kanisme kerja bahan-bahan di atas di-
perlukan percobaan lanjutan.

The influence of some anti-dysenteric and anti-diarrhoeic
plant extraxts on the isolated intestine of the rabbit.

SUMMARY

1 ml of a 10% extract in 50 ml tyrode
solution- from E. scaber leaves, W. floribunda
flowers increased the tonus and amplitude of
the contraction of the isolated intestine of
a normal rabbit. The same dosis of each
of the extracts of E. triplinerve, H. colorata
L. cubeba and P niruri leaves does not show
a distinct influence. Using the dosis above,

M. paniculata leaves, P. cubeba fruits ,P
indica leaves and Q lusitanica tissue decreased
the tonus and amplitude of the contraction
of the isolated rabbit intsetine.

The influence of W. floribunda flowers may
Be due to the presence of an antrakinon
derivative.
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Gambar 1. Pengaruh 1 ml. infus E. scaber dalam NaCl 0.9% terhadap kontraksi yeyunum
kelinci terpisah.’

Gambar 2. Pengaruh 1 ml. infus E. triplinerve dalam NaCl 0.9% terhadap kontraksi
yeyunum kelinci terpisah.
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Gambar 3. Pengaruh 1 ml infus H. colorata dalam NaCl 0.9% terhadap Xontraksi
yeyunum kelinci terpisah.

Gambar 4. Pengaruh 1 ml infus L. cubeba dalam NaCl 0.9% terhadap kontraksi
yeyunum Kelinci terpisah.



Gambar 5.

Gambar 6.
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Pengaruh 1 ml infus M. paniculata dalam NaCl 0.99 terhadap kontraksi
yeyunum Kkelinci. terpisah.

Pengaruh 1 ml. infus P. niruri dalam NaCl 0.9% terhadap kontraksi
yeyunum kelinci terpisah.

33
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CGambar 7. Pengaruh 1 ml infus P. cubeba dalam NaCl 0.9% terhadap kontraksi

yeyunum kelinci terpisah.

Gambar 8. Pengaruh 1 ml infus P. indica dalam NaCl 0.99,
yeyunum kelinci terpisah.

terhadap kontraksi
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Gambar 9. Pengaruh 1 ml infus Q lusitanica dalam NaCl 0.99, terhadap kontraksi
yeyunum kelinci terpisah.

Gambar 10. Pengaruh 1 ml infus W floribunda dalam NaCl 0.9% terhadap kontraksi
yeyunum kelinci terpisah.
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